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ABSTRACT

The Church regards marriage as a supreme and sacred life call because God 
himself leads and blesses this marriage institution. The sacrament of mar-
riage itself does not spare from the influence of globalization which causes 
the increasing civil divorce cases. Nevertheless, there are still a lot of catholic 
spouses who can maintain their fidelity in marriage. Based on this back-
ground, the author conducted a field study of the Catholic spouses who are 
active in the church activities and who provide a good commitment to their 
marriage. The method of this study is a mixed method. 100 Catholic couples 
took part in the study. Their understanding about the Church’s teaching on 
marriage were assessed through a multiplechoice questions. A week later, 20 
of them were invited to FGD, to explore further of their understanding. Find-
ings showed that there were several factors such as parental models, commit-
ments built before marriage and responsibility for children entrusted by God 
to married couples that make them faithful in marital ties. The understand-
ing of couples about the sacrament of marriage is truly realized along with 
the dynamics of their marriage life.  Practical implications for catechists are 
discussed. Finally, the author concludes that the nobleness of marriage digni-
ty is conducted by the couple of husband and wife. The family pastoral care 
efforts need to be developed and given serious concern in parish. One of the 
important pastoral efforts to be implemented is ranging marriage catechesis 
for children, teenagers, and adults.

PENDAHULUAN 

Sakramen Perkawinan dalam Gereja Ka­
tolik adalah perjanjian antara seorang pe­
rempuan dan seorang laki-laki untuk mem­
bangun kebersamaan seluruh hidup yang 
berkat rahmat pembaptisan diangkat oleh 
Kristus ke martabat sakramen.1 

Perkawinan itu sendiri – sebagai tinda­
kan manusiawi – tidak terlepas dari ber­
bagai permasalahan. Hal ini sangatlah wajar 
sebab dinamika hidup manusia yang selalu 
berubah dan berkembang. Permasalahan 
dalam hidup perkawinan sesungguhnya bu­
kan hal yang baru. Sejak manusia pertama 
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membentuk kebersamaan seluruh hidup2, 
mereka sudah berhadapan dengan berbagai 
tantangan yang pada akhirnya menyebab­
kan mereka jatuh ke dalam dosa.3 Berawal 
dari sinilah, seiring dengan perkembangan 
peradaban dan teknologi, makin banyak tan­
tangan yang dihadapi oleh pasangan sua­
mi-istri dalam membangun hidup berke­
luarga.

Sesungguhnya perkawinan merupa­
kan suatu panggilan hidup berkeluarga 
yang dipilih seseorang sebagai upaya untuk 
mendapatkan kedamaian dan kebahagiaan.4 
Namun dalam kelemahan sebagai manusia 
(yang kerap kali menjadi alasan), ada saja 
situasi yang dapat membuat manusia jatuh 
ke dalam dosa dan menimbulkan masalah 
dalam hidup berkeluarga. Paus Paulus VI 
dalam surat apostoliknya, Causas matri­
moniales, yang diterbitkan pada tanggal 28 
Maret 19715, menuliskan pandangannya se­
bagai berikut:

Kasus-kasus perkawinan senantiasa men­

jadi objek perhatian khusus Gereja, kare­

na dirinya mendapatkan panggilan untuk 

melindungi dan menjaga kesucian dan 

keluhuran martabat ilahi setiap ikatan 

perkawinan. Namun harus diakui bahwa 

pada zaman ini, kasus-kasus perkawinan 

ini cenderung semakin meningkat baik se­

cara kualitatif maupun kuantitatif. Karena 

itu Gereja senantiasa menunjukkan per­

hatiannya yang semakin besar terhadap 

masalah ini.

Saat ini, hampir 50 tahun sejak Paus 
Paulus VI menyampaikan pandangannya 
mengenai banyaknya tantangan dan per­
masalahan dalam hidup perkawinan umat 
beriman pada khususnya dan di masyarakat 
pada umumnya. Zaman tengah mengalami 
berbagai perkembangan yang pesat. Situasi 

aktual masyarakat urban di ibukota Jakar­
ta, Indonesia, kiranya mampu memberikan 
gambaran yang cukup lengkap berkaitan 
dengan begitu banyak tantangan dan per­
soalan dalam hidup perkawinan, khususnya 
perkawinan kristiani.

Berangkat dari situasi aktual umat ber­

iman yang senantiasa dalam perjuangan 

menuju keselamatan melalui jalan pang­

gilan hidup berkeluarga, penulis tergerak 

untuk meneliti sejauh mana ajaran Gereja 

Katolik mengenai perkawinan dapat mem­

bantu suami-istri mewujudkan keselamatan 

dalam hidup perkawinan kristiani. Jika Ge­

reja senantiasa ingin melindungi dan men­

jaga kesucian atau keluhuran martabat ilahi 

setiap ikatan perkawinan, bagaimana pa­

sangan suami-istri Katolik memahami dan 

menjalankan ajaran Gereja tentang perka­

winan? Apakah penghayatan terhadap aja­

ran Gereja tersebut membantu mereka 

menghadapi berbagai tantangan dan perma­

salahan dalam hidup perkawinan? Apakah 

penghayatan sakramen perkawinan sung­

guh berdampak pada pencapaian kesela­

matan (kesetiaan dalam perkawinan) sua­

mi-istri (sampai maut memisahkan)? Pada 

akhirnya, apakah ajaran Gereja mengenai 

perkawinan mampu membantu pasangan 

suami-istri Katolik untuk mewujudkan kese­

lamatan dalam hidup perkawinan mereka?

Sebetulnya sudah banyak penulis dan/

atau peneliti yang mengangkat pembahasan 

mengenai perkawinan. Sayangnya, keban­

yakan dari mereka mengangkat topik ten­

tang permasalahan dan keprihatinan hidup 

perkawinan. Penulis ingin mengangkat sisi 

positif ajaran Gereja Katolik mengenai per­

kawinan untuk meneguhkan umat beriman 

maupun pembaca secara umum. Penulis 
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berharap supaya makin banyak orang-orang 

yang menyadari dan menghayati nilai-nilai 

luhur sakramen perkawinan. 

Sejauh ini penulis belum menemukan 
penelitian yang mengangkat soal pengha­
yatan hidup perkawinan kristiani menurut 
ajaran Gereja Katolik. Penulis banyak me­
nemukan buku maupun tulisan berisi ajar­
an Gereja Katolik mengenai perkawinan, 
namun isi buku hanya mengangkat ajaran-
ajaran dan saran-saran pastoral yang di­
anggap baik untuk hidup perkawinan sua­
mi-istri Katolik. Penulis ingin memastikan 
apakah ajaran Gereja tentang perkawinan 
sungguh dapat dilaksanakan oleh umat ber­
iman dan memberikan hasil yang nyata da­
lam hidup berkeluarga. Penelitian ini pun 
berusaha melengkapi penelitian yang su­
dah ada mengenai perkawinan dalam Gere­
ja Katolik dengan menyelidiki sejauh mana 
ajaran Gereja Katolik tentang perkawinan 
sungguh dihayati oleh pasangan suami-istri 
Katolik. Hasil dari penelitian ini diharapkan 
mampu menjadi sebuah kesaksian dan ma­
sukan baru bagi pelayanan pastoral keluarga 
yang dilaksanakan sejak persiapan sebelum 
menikah hingga relasi suami-istri sungguh 
dibangun atas dasar cinta kasih demi mem­
peroleh keselamatan lahir dan batin.

Kamus Besar Bahasa Indonesia mendefi­
nisikan penghayatan sebagai pengalaman 
batin. Kata penghayatan berasal dari kata 
dasar hayat yang artinya hidup; kehidupan; 
nyawa; selama (masih) hidup. Gereja Katolik 
menyebut penghayatan sebagai spiritualitas 
(kata sifat/adj. dari sudut pandang rohani/
keagamaan) sebab spirit menyangkut se­
mangat; jiwa; sukma; roh.6 Spiritualitas atau 
penghayatan terwujud secara nyata dalam 
tindakan sehari-hari yang dinamakan imple­
mentasi (pelaksanaan; penerapan). Pengha­
yatan dapat diartikan bagaimana seseorang 

melaksanakan suatu nilai atau ajaran hing­
ga menjadi bagian integral dalam hidupnya. 
Dengan kata lain penghayatan adalah tinda­
kan menghidupi suatu nilai atau ajaran.

Hidup mendapatkan makna di dalam 
penghayatan nilai-nilai kehidupan itu sendi­
ri. Jika seseorang mampu menghayati se­
tiap proses kehidupan yang ia alami, maka 
ia akan memperoleh makna dalam hidup 
yang ia jalani. Demikian pula prinsipnya de­
ngan ajaran Gereja yang senantiasa disadari 
dan dihidupi/dihayati/dilaksanakan. Umat 
beriman yang mampu melaksanakan ajar­
an Gereja secara sadar hingga menjadi ba­
gian utama dalam hidupnya, maka mereka 
diharapkan mampu memaknai panggilan 
hidupnya, dalam konteks ini adalah pang­
gilan hidup berkeluarga dalam sakramen 
perkawinan.

Studi atau penelitian tentang pengha­
yatan umat beriman dalam Gereja Katolik 
sesungguhnya cukup banyak. Namun stu­
di-studi tersebut pada umumnya dituliskan 
oleh para religius/rohaniwan (frater, suster, 
bruder, diakon, imam, uskup) berkaitan 
dengan panggilan, hidup doa dan spirituali­
tas dari ordo atau kongregasi tempat me­
reka hidup dan berkarya. Studi yang lebih 
umum mengenai implementasi ajaran Ge­
reja cenderung terarah pada ajaran sosial 
Gereja. Sejauh ini, tulisan-tulisan yang se­
cara spesifik mengangkat pembahasan ten­
tang perkawinan, banyak meneliti perka­
winan beda agama dan perceraian. Dua 
tema tersebut kiranya sangat populer meng­
ingat angka perkawinan beda agama dan 
perceraian makin tinggi dalam masyarkat 
dunia. Penulis belum menemukan adanya 
studi mengenai perkawinan yang “baik-baik 
saja” dalam artian perkawinan dalam Gere­
ja Katolik (sakramen), pasangan (keduanya) 
telah dibaptis Katolik, dan mampu memper­
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tahankan ikatan perkawinan mereka. Hidup 
perkawinan dalam kategori tersebut sesung­
guhnya menarik untuk diteliti dan kemudi­
an menjadi contoh (kesaksian) bagi banyak 
keluarga di tengah masyarakat. 

Gereja Katolik sendiri memiliki we­
wenang khusus (kuasa Gereja) dalam peng­
aturan perkawinan umat beriman.7 Ajaran 
Gereja tentang perkawinan diajarkan oleh 
Yesus Kristus sendiri. Beberapa teks Kitab 
Suci secara jelas menyampaikan ajaran Ye­
sus tentang perkawinan.8 Katekismus Ge­
reja Katolik (no. 1601-1666) dan Kitab Hu­
kum Kanonik (kanon 1055-1711) mengatur 
tentang sakramen perkawinan secara jelas 
dan terperinci. Banyak pula dokumen resmi 
Gereja (magisterium) yang secara khusus 
membahas tentang perkawinan. Dokumen 
pertama yang terbit secara khusus untuk 
membahas soal perkawinan adalah ensi­
klik Arcanum Divinae Sapientiae. Dokumen 
ini dikeluarkan pada 10 Februari 1880 oleh 
Paus Leo XIII. Selanjutnya terbitlah bebe­
rapa dokumen lainnya yang secara khusus 
menegaskan pandangan dan ajaran Gereja 
tentang perkawinan, seperti: Casti Connu­
bii, Gaudium et Spes art. 47-52, Humanae 
Vitae, Familiaris Consortio, dan Amoris Lae­
titiae.

Ajaran Gereja Katolik mengenai perka­
winan pada umumnya bersifat penegasan 
atas ajaran Yesus Kristus sendiri. Selain itu, 
dokumen resmi Gereja dikeluarkan dengan 
latar belakang keprihatinan yang terjadi se­
cara global pada masanya. Ensiklik Casti 
Connubii misalnya, dikeluarkan pada saat 
Gereja tengah menghadapi permasalahan 
sekularisasi dan kebebasan seks yang meng­
ancam keluhuran perkawinan.9 

Lembaga perkawinan diciptakan dan 
diteguhkan oleh Allah Bapa sendiri.10 Kardi­
nal Kasper menyampaikan dalam ceramah 

di depan dewan kardinal bahwa cita-cita 
awal lembaga perkawinan adalah supaya 
pasangan suami-istri saling melengkapi, sa­
ling mendukung dan saling menggembirakan 
dalam panggilan mereka mewujudkan pri­
badinya sebagai citra Allah. Pasangan hidup 
(suami/istri) dihadiahkan oleh Allah kepada 
seseorang sebagai partner yang bersama-sa­
ma dengan Allah membangun dunia cipta­
an-Nya.11 Mereka saling mengikatkan diri 
dalam sakramen perkawinan yang sifatnya 
eksklusif (monogam dan tak terceraikan). 
Ikatan eksklusif ini didasarkan pada cinta 
suami-istri yang merupakan alasan dan mo­
tif pokok perkawinan.12 Cinta suami-istri ini 
hendaknya selalu menyatukan dan terbuka 
pada kelahiran anak-anak yang merupakan 
anugerah dari Allah (unitif dan prokreatif).

Dalam penelitian berjudul “Deskripsi In­
timacy, Passion, dan Commitment Pasangan 
Suami Istri yang Menikah secara Katolik” 
oleh Octavia Putri dan Clara R. P. Ajisuks­
mo, dijelaskan bahwa hubungan pernikahan 
berkaitan erat dengan cinta. Mereka me­
neliti pasangan suami-istri Katolik dengan 
menggunakan skala cinta Sternberg (teori 
segitiga Sternberg). Hasil penelitian mere­
ka menunjukkan bahwa komitmen menjadi 
komponen utama dalam perkawinan pas­
angan Katolik.13 Hal ini menarik dan sangat 
mendukung penelitian penulis berkaitan 
dengan pasangan suami-istri Katolik yang 
menghayati sakramen perkawinan. Hasil 
penelitian tersebut sejalan dengan ajaran 
Gereja yang menegaskan bahwa suami-istri 
Katolik harus setia sebab Allah selalu setia 
kepada umat-Nya.14

METODOLOGI PENELITIAN 

Secara manusiawi memang tidak ada 
perkawinan yang selalu “baik-baik saja”. 
Ada saja masalah dan tantangan dalam hi­
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dup perkawinan setiap pasangan. Meski de­
mikian, orang sesungguhnya dapat belajar 
dari pengalaman hidup. Pengalaman hidup 
yang baik patut mendapatkan apresiasi dan 
dicontoh oleh orang-orang di sekitarnya. 
Berkaitan dengan pengalaman hidup perka­
winan, Gereja Katolik sesungguhnya memi­
liki ajaran dan hukum perkawinan yang 
terkenal dan mengundang pro-kontra yaitu 
sifat perkawinan Katolik yang monogam dan 
tak terceraikan. Mengingat sifat perkawinan 
Katolik yang demikian, maka sebaiknya pa­
sangan yang akan menikah secara Katolik 
sebaiknya sungguh-sungguh memilih pas­
angan yang baik dan mempersiapkan per­
kawinan mereka secara matang.

Penelitian ini bermaksud untuk 
mengecek apakah ajaran Gereja tentang per­
kawinan yang luhur, mampu dilaksanakan 
oleh pasangan suami-istri Katolik? Jika ya, 
bagaimana mereka mampu menghayatinya? 
Apakah mereka sungguh menyadari bahwa 
mereka sedang menghayati ajaran Gereja 
atau sekedar memenuhi nilai hidup univer­
sal? Kemudian apakah penghayatan mereka 
terhadap nilai-nilai sakramen perkawinan 
memberi dampak pada kesetiaan ikatan per­
kawinan?

Penelitian ini menggunakan metode 
kombinasi (mixed method15) yakni peneli­
tian dalam dua tahap. Tahap pertama ada­
lah penelitian kuantitatif. Tahap selanjutnya 
adalah penelitian kualitatif. Analisis atas 
penelitian kuantitatif dan kualitatif itu lalu 
dipadukan dan dibandingkan dengan ajaran 
Gereja tentang sakramen perkawinan.

Penulis meneliti di Paroki Bidaraci­
na, Gereja Santo Antonius Padua, Jakarta 
Timur. Sasaran subjek penelitian adalah 
pasangan-pasangan suami-istri Katolik den­
gan usia perkawinan antara 20-30 tahun 
yang hidup perkawinannya dapat dikate­

gorikan “berhasil”. Kematangan suami-istri 
pada usia perkawinan tersebut dirasa su­
dah cukup, namun para suami-istri masih 
menghadapi banyak tantangan.

Pengumpulan data kuantitatif menggu­
nakan instrumen penelitian berupa lembar 
assessment berisi pertanyaan pilihan ganda. 
Penulis menyebarkan lembar assessment / 
survei ini kepada 100 pasang pasutri Katolik 
di Paroki Bidaracina. Prosedur pengumpul­
an data yaitu: penulis mendatangi beberapa 
lingkungan dalam wilayah-wilayah paroki 
kemudian membagikan assessment kepa­
da para responden secara langsung. Penu­
lis menunggui responden menjawab semua 
pertanyaan yang terdapat dalam lembar 
assessment. Penulis memanfaatkan per­
temuan pendalaman Kitab Suci pada Bulan 
Kitab Suci Nasional untuk berjumpa dengan 
para responden di masing-masing wilayah 
yang didatangi. Satu minggu setelah pengi­
sian lembar survei, penulis mengumpulkan 
20 dari 100 pasang responden yang bersedia 
membagikan pengalaman hidup perkawinan 
mereka melalui in-depth interview dan Fo­
cus Group Disscussion (FGD).

Dalam pengumpulan data kualitatif, 
penulis bekerja sama dengan koordinator 
wilayah tempat penulis tinggal untuk men­
gadakan pertemuan dengan para respon­
den. Penulis melakukan wawancara menda­
lam secara bergantian. Wawancara direkam 
dengan tape recorder kemudian disalin da­
lam bentuk verbatim. 

Mayoritas responden yang dipilih un­
tuk wawancara, berdomisili di Wilayah VI, 
Paroki Bidaracina. Alasan penulis memilih 
Wilayah VI dan sekitarnya adalah beberapa 
pasangan suami-istri di wilayah ini terkenal 
harmonis dalam hidup berkeluarga dan se­
bagian besar merupakan aktivis paroki baik 
teritorial maupun kategorial. Penulis pun 
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berdomisili di wilayah ini sehingga sudah 
kenal dengan responden sekaligus memu­
dahkan proses wawancara dari segi waktu, 
tempat, dan keterbukaan para responden.

Analisis data kuantitatif bersifat statis­
tik dan deduktif. Tujuannya untuk men­
guji hipotesa. Pengumpulan data kualitatif 
menggunakan teknik wawancara menda­
lam (in-depth interview) dan FGD. Anali­
sis data kualitatif bersifat deskriptif dan in­
duktif. Tujuannya untuk mendukung atau 
mengembangkan hipotesa atau malah men­
emukan teori baru. Selain itu, data kualita­
tif berguna untuk mengkaji lebih dalam dan 
menguatkan data numerik.16

Penulis melakukan triangulasi data den­
gan memadukan data kuantitatif dan data 
kualitatif. Penulis bertolak dari pertanyaan 
awal mengenai pemahaman para respon­

den (pasangan suami-istri Katolik) akan 
sakramen perkawinan dalam Gereja Kato­
lik kemudian mengerucut pada bagaimana 
mereka menghayati hidup perkawinan mer­
eka sesuai dengan ajaran Gereja yang mer­
eka pahami.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Dalam menganalisis data kuantitatif, 
penulis menggunakan kriteria tingkat pen­
didikan. Hal ini sesuai dengan maksud pe­
nelitian yaitu mengetahui pemahaman para 
pasangan suami-istri Katolik akan nilai-nilai 
sakramen perkawinan. Perbedaan tingkat 
pendidikan kiranya mempengaruhi tingkat 
pemahaman para suami-istri Katolik terha­
dap nilai-nilai sakramen perkawinan. 

Usia Pernikahan
Pendidikan

N
SMP SMA Diploma Sarjana

20-30 th 3.0 (3) 41.0 (41) 12.0 (12) 44.0 (44) 100

Tabel 1. Jenjang Pendidikan Responden

Berdasarkan tingkat pendidikannya, 
hampir separuh (44%) responden menge­
nyam pendidikan hingga sarjana. Lebih dari 
sepertiganya (41%) berpendidikan SMA/
SMK. Sedikit (12%) berpendidikan diploma 
dan sangat sedikit (3%) berpendidikan SMP. 
Mayoritas responden memiliki tingkat pen­
didikan yang cukup tinggi yaitu sarjana. Hal 
ini menunjukkan bahwa para pasangan sua­
mi-istri telah memperoleh pendidikan yang 
baik. Meski lebih dari sepertiganya hanya 
lulusan SMA/SMK, namun mereka telah 
melampaui tahap pendidikan wajib belajar 
12 tahun. 

Dengan mengecap pendidikan yang baik, 
terbuka kemungkinan bagi seseorang un­
tuk memahami dan menghayati nilai-nilai 
sakramen perkawinan secara benar. Ada 
pula kemungkinan para responden yang 
lulusan SMP dan SMA/SMK dapat mema­
hami dan menghayati nilai-nilai sakramen 
perkawinan dengan baik dikarenakan kese­
derhanaan intelektual mereka. Dengan de­
mikian, jenjang pendidikan ternyata bukan 
jaminan bagi seseorang untuk sungguh me­
mahami dan menghayati nilai-nilai sakra­
men perkawinan. 
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Sebagai tahap awal analisis, perlu diketa­
hui dari mana para responden mendapa­
tkan sumber pengetahuan tentang nilai-
nilai sakramen perkawinan. Kesadaran yang 
ingin ditumbuhkan berkaitan dengan hal ini 
adalah meningkatkan kualitas dan kuanti­

tas pendidikan iman khususnya pendidikan 
tentang panggilan hidup berkeluarga seh­
ingga pasangan suami-istri mampu mengha­
yati nilai-nilai perkawinan kristiani dengan 
semestinya.

Pendidikan
Sumber Pengajaran Sakramen Perkawinan

N
orangtua sekolah 

Katolik pelajaran katekumen KPP

SMP 0 0 0 3 3
SMA 5 7 14 15 41
D3 2 4 2 4 12
S1 5 10 6 23 44

12 21 22 45 100

Tabel 2. Sumber Pengajaran tentang Sakramen Perkawinan

Hampir separuh (45%) responden 
mendapatkan pengetahuan tentang sakra­
men perkawinan dari Kursus Persiapan Per­
kawinan (KPP). Kurang dari sepertiganya 
(21%) mendapatkan di bangku sekolah Ka­
tolik dan kurang dari sepertiga berikutnya 
(22%) mendapatkan pengetahuan melalui 
pelajaran katekumen. Hanya sedikit (12%) 
yang mendapatkan pengetahuan hidup 
berkeluarga secara khusus dari orangtua.

Ada beberapa penjelasan yang disam­
paikan para responden berkaitan dengan 
sumber pengetahuan tentang sakramen per­
kawinan. Hampir separuh (45%) responden 
baru sungguh-sungguh mempelajari tentang 
nilai-nilai sakramen perkawinan saat mengi­
kuti KPP. Hanya sedikit (12%) yang me­
nyadari bahwa orangtua telah menyiapkan 
bekal jangka panjang untuk membangun 
hidup berkeluarga. Sedikit dari total respon­
den ini mengungkapkan bahwa orangtua 
yang telah memberi teladan dan menanam­

kan iman serta ajaran Gereja Katolik yang 
kuat. Orangtua cenderung mengarahkan 
anak-anak mereka untuk memilih pasangan 
yang sama-sama beriman Katolik dengan 
kepribadian baik supaya perkawinan hanya 
berlangsung satu kali seumur hidup. Na­
mun dalam wawancara mendalam terung­
kap dari para responden bahwa disamping 
pengajaran tentang sakramen perkawinan 
yang mereka terima dari kursus persiapan 
perkawinan, teladan orangtua pun san­
gat berpengaruh dan meneguhkan mereka 
untuk membangun komitmen perkawinan 
yang utuh.

Esensi perkawinan dalam Gereja Katolik 
terletak pada perjanjian. Sebab itu, penting 
bagi mereka yang menikah secara Katolik, 
memahami betul arti perjanjian perkawinan 
berdasarkan data yang diperoleh, para re­
sponden memahami dengan cukup baik pa­
ham perjanjian perkawinan. Hal ini terlihat 
pada tabel 3 dan 4. 
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Pendidikan
Paham Perjanjian

N
ikatan suci seumur hidup ikatan batal jika tidak cocok

SMP 3 0 3
SMA 41 0 41
D3 12 0 12
S1 43 1 44
  99 1 100

Tabel 3. Pemahaman tentang Perjanjian Perkawinan

Hampir semua (99%) responden mema­
hami perjanjian perkawinan sebagai ikatan 
suci seumur hidup yang dibentuk oleh seo­
rang lelaki dan seorang perempuan. Hasil 

wawancara juga menunjukkan hasil yang 
sama bahwa responden mengamini perjan­
jian nikah dalam Gereja Katolik merupakan 
ikatan suci yang berlangsung seumur hidup.

Pendidikan
Makna Perjanjian

N
pemberian diri total komitmen sipil keterikatan biologis 

mantap
SMP 2 0 1 3
SMA 33 8 0 41
D3 11 1 0 12
S1 37 6 1 44
  83 15 2 100

Tabel 4. Pemahaman tentang Makna Perjanjian Perkawinan

Ketika ditanya lebih lanjut mengenai 
makna dari perjanjian perkawinan, jumlah 
responden yang sebelumnya hampir semua 
(Tabel 3; 99%) menjawab dengan baik, 
berkurang menjadi 83% yang sungguh pa­
ham bahwa makna perjanjian nikah adalah 
saling memberikan diri secara total kepada 
pasangannya. Sedikit (15%) responden ma­
sih memaknai perjanjian perkawinan adalah 
sebuah komitmen sipil dan sisanya (2%) me­
maknainya sebagai janji keterikatan biologis 
yang mantap (tidak berganti-ganti partner 
seksual). Dalam wawancara, para respon­

den menjelaskan bagaimana mereka saling 
memberi diri secara total termasuk mema­
hami dan memberikan yang terbaik kepada 
pasangan masing-masing. 

Konsekuensi dari perjanjian perkawinan 
itu adalah tercapainya tujuan utama per­
kawinan. Tujuan utama perkawinan adalah 
kesejahteraan suami-istri (bonum coniu­
gum) serta terarah pada kelahiran dan ke­
sejahteraan anak-anak (prokreasi dan bo­
num prolis). Hal ini dapat dilihat pada tabel 
5.
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Pendidikan
Tujuan Utama

N
bonum coniugum et prolis kewajiban orang de-

wasa
penyalu-
ran nafsu

SMP 1 2 0 3
SMA 34 6 1 41
D3 9 3 0 12
S1 32 11 1 44
  76 22 2 100

Tabel 5. Pemahaman tentang Tujuan Utama Perkawinan 

Lebih dari duapertiga (76%) respon­
den memahami tujuan utama perkawinan. 
Hampir sepertiganya (22%) merasa bahwa 
menikah adalah tujuan utama orang dewasa 
(kewajiban). Sangat sedikit (2%) responden 
yang memandang tujuan utama menikah 
adalah wadah penyaluran nafsu biologis. 
Data kualitatif menjelaskan bagaimana se­
tiap pasutri yang diwawancara mencerita­
kan kisah perjuangan mereka membangun 
hidup perkawinan dari nol demi kesejahter­
aan bersama baik secara finansial maupun 
substansial. 

Berkaitan dengan tujuan perkawinan 
tersebut, perlu diketahui pandangan re­
sponden tentang keterarahan pada kelahi­
ran anak (prokreasi). Hampir semua (94%) 
responden memaknai kelahiran anak-anak 
sebagai buah kasih yang menyempurnakan 
cinta suami-istri. Hal ini dapat dilihat dalam 
tabel 6. Dalam wawancara terungkap pula 
bahwa anak-anak menjadi menjadi salah 
satu alasan bagi pasutri dalam menjaga ke­
utuhan dan kesetiaan dalam perkawinan. 

Pendidikan

Makna Kelahiran Anak-anak

Nbuah cinta yang 
sempurnakan                  
perkawinan

satu-satunya               
tujuan                

perkawinan
hak suami-istri alasan            

perkawinan

SMP 2 0 1 0 3
SMA 39 1 0 1 41
D3 12 0 0 0 12
S1 41 0 2 1 44
  94 1 3 2 100

Tabel 6. Pemahaman tentang makna kelahiran anak-anak

Dalam tabel 7 diperlihatkan bagaimana 
pemahaman responden tentang alasan teo­
logis tak terceraikannya perkawinan Kato­
lik. Mayoritas (84%) responden menjawab 
alasan tak terceraikannya perkawinan me­
reka karena sakramen perkawinan yang te­
lah mereka terima merupakan tanda kasih 
setia Tuhan dalam hidup berkeluarga. Se­

dikit (12%) responden yang menjawab tak 
terceraikannya perkawinan mereka karena 
sudah diatur oleh hukum Gereja. Hal ini ti­
daklah salah, namun jawaban ini berlaku da­
lam tataran yuridis (hukum). Sisanya (4%) 
menganggap tak terceraikannya perkawinan 
sebagai suatu konsekuensi yang harus di­
tanggung apabila menikah dalam Gereja 
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Katolik. Hal yang menarik dalam wawan­
cara adalah bagaimana para pasutri mampu 
menyadari dan menghargai pasangan me­
reka sebagai tanda kasih dan kehadiran Tu­
han dalam hidup mereka. Hal ini dipertegas 
dengan rasa syukur mereka atas pasangan 
yang telah dipertemukan oleh Tuhan. Ter­
lepas dari segala kekurangan pasangan ma­
sing-masing, mereka tetap berjuang untuk 

saling memberi dan membahagiakan da­
lam hidup perkawinan. Selain itu mereka 
bersyukur atas ajaran Gereja tentang tak 
terceraikannya perkawinan Katolik. Bagi 
pasutri, ajaran ini berfungsi sebagai pagar 
yang melindungi mereka dan membuat me­
reka berpikir seribu kali apabila tergoda un­
tuk tidak setia kepada pasangan.

Pendidikan
Alasan Perkawinan Tidak Dapat Cerai

N
tanda kasih Tuhan diatur hukum Gereja konsekuensi nikah 

Gereja
SMP 3 0 0 3
SMA 34 5 2 41
D3 8 3 1 12
S1 39 4 1 44
  84 12 4 100

Tabel 7. Pemahaman tentang Indissolubilitas Perkawinan

Berkaitan dengan ciri yuridis sakramen 
perkawinan, perlu diperhatikan secara tegas 
mengenai sifat monogam perkawinan Kato­
lik. Separuh (50%) responden memahami 
unsur monogam dalam ciri hakiki perkaw­
inan Katolik yaitu perkawinan hanya sah 
jika dilaksanakan hanya antara seorang la­
ki-laki dan seorang perempuan. Lebih dari 
sepertiga (38%) responden memahami 
pengertian monogam yaitu hanya menikah 
satu kali seumur hidup. Berkaitan dengan 
meninggalnya pasangan, apabila pasangan 
yang ditinggal ingin menikah lagi beberapa 

waktu setelah pasangannya meninggal maka 
perkawinan boleh dilaksanakan asalkan 
status liber (bebas dari ikatan pernikahan 
sebelumnya) terpenuhi, artinya tidak ada 
halangan menikah apapun.17 Hanya sedikit 
(12%) yang menganggap perkawinan mo­
nogam berarti setia pada satu pasangan yang 
resmi. Hal ini dapat dilihat pada tabel 8. Hal 
yang menarik dalam wawancara adalah pe­
mahaman responden mengenai perkawinan 
Katolik yang monogam mengandaikan jika 
pasangan meninggal lebih dulu maka pihak 
yang ditinggalkan tidak menikah lagi.

Pendidikan
Arti Monogam

Nkawin sah 1laki&1perem-
puan

nikah hanya 1x 
seumur hidup

setia pada satu org yg 
resmi

SMP 2 1 0 3
SMA 21 17 3 41
D3 4 4 4 12
S1 23 16 5 44
  50 38 12 100

Tabel 8. Pengertian Monogam dalam Perkawinan Katolik
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Hal penting yang dibutuhkan juga se­
bagai data kuantitatif adalah persiapan yang 
dilakukan oleh para responden sebelum 
perkawinan. Duapertiga (69%) responden 
mengikuti KPP (Kursus Persiapan Perka­
winan) di paroki sebagai persiapan perka­
winan jangka pendek. Sedikit (19%) respon­
den memandang rembuk keluarga adalah 
persiapan yang paling penting. Sisanya (9%) 
dibantu langsung oleh Romo Paroki untuk 

mempersiapkan perkawinan dan sangat se­
dikit (3%) yang menikah tanpa persiapan 
yang berarti. Wawancara lebih lanjut kepada 
responden mengungkapkan bahwa dukung­
an dari pihak keluarga juga sangat penting 
dalam proses persiapan perkawinan. Te­
ladan orangtua kembali diangkat pada ba­
gian ini sebagai suatu hal penting yang men­
guatkan pasangan dalam memasuki hidup 
berumah tangga.

Pendidikan
Persiapan Perkawinan

N
ikut KPP dibantu Romo rembuk keluarga tanpa persiapan

SMP 1 1 1 0 3
SMA 26 2 11 2 41
D3 9 3 0 0 12
S1 33 3 7 1 44

  69 9 19 3 100

Tabel 9. Persiapan Perkawinan

Lalu bagaimana dengan dampak perjan­
jian nikah yang telah diucapkan terhadap 
penghayatan kesetiaan perkawinan? Apakah 
isi janji perkawinan itu tetap lekat dalam 
ingatan dan dihayati dalam langkah laku 

hidup berkeluarga? Responden menjelaskan 
bahwa janji perkawinan sungguh memban­
tu mereka menjaga komitmen dan tanggung 
jawab baik sebagai pasutri maupun orangtua 
yang baik bagi anak-anak mereka.

Pendidikan
Dampak Perjanjian Perkawinan

N
meneguhkan perkawinan mengingatkan komitmen bertanggung jawab tidak berdampak

SMP 3 0 0 0 3
SMA 30 6 4 1 41
D3 11 1 0 0 12
S1 33 9 2 0 44

  77 16 6 1 100

Tabel 10. Dampak Perjanjian Perkawinan terhadap Kesetiaan dalam Perkawinan

Mayoritas (77%) responden merasa janji 
perkawinan yang telah mereka ucapkan se­
lalu memperteguh hidup perkawinan me­
reka. Sedikit (16%) responden yang merasa 
janji itu mengingatkan pada komitmen yang 
harus dipertahankan. Sangat sedikit (6%) 
responden yang merasa harus bertanggung 
jawab karena telah mengikat janji perka­
winan dengan pasangannya, apalagi dengan 

hadirnya anak-anak dalam perkawinan me­
reka. Sisanya (1%) mengganggap perjanjian 
perkawinan itu biasa saja karena memang 
harus diucapkan sebagai syarat terjadinya 
perkawinan.

Seperti yang telah disampaikan pada 
awal tulisan ini bahwa meski masih ada ke­
luarga-keluarga yang hidup perkawinannya 
dikatakan harmonis, namun ada saja per­
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masalahan yang terjadi di dalam relasi sua­
mi-istri. Oleh sebab itu peneliti mengajukan 
pertanyaan seputar relasi suami-istri dan 

Pendidikan
Masalah Relasi dalam Perkawinan

Ntidak percaya 
pasangan

pasangan kurang 
beri perhatian

komunikasi 
kurang lancar

tidak setia pada 
pasangan

SMP 1 0 2 0 3
SMA 5 6 29 1 41
D3 1 3 8 0 12
S1 5 12 26 1 44
  12 21 65 2 100

Tabel 11. Faktor yang Mempengaruhi Relasi dalam Perkawinan

faktor apa kiranya yang dapat menimbul­
kan permasalahan dalam hidup perkawinan 
mereka.

Berkaitan dengan masalah relasi sua­
mi-istri, duapertiga (65%) responden men­
jawab permasalahan dalam relasi perka­
winan dapat timbul karena komunikasi 
yang kurang lancar. Sisanya (21%) respon­
den menjawab karena pasangan kurang 
memberikan perhatian yang seharusnya, 
dan (12%) karena kurang mempercayai pas­
angannya. Sangat sedikit (2%) responden 
yang menjawab bahwa pasangannya memang 
kurang setia. Dalam wawancara, responden 
dapat menceritakan dengan ringan siapa 
yang paling dominan di rumah, bagaimana 
jika salah satu dari mereka ada yang ngam­
bek dan bagaimana cara mereka menyele­
saikan persoalan-persoalan yang terjadi da­
lam rumah tangga mereka. Para responden 
menegaskan pasti ada saja masalah dalam 
hidup perkawinan mereka, namun bagaima­
na mereka dapat menyelesaikannya secara 
baik kemudian rukun kembali (meski nanti 
bertengkar lagi), itulah pencapaian yang ha­
rus terus diulangi.

	 Dalam mengatasi masalah dalam 
relasi perkawinan tersebut, duapertiga 
(69%) responden memilih untuk melakukan 
rekonsiliasi dengan saling mengintrospek­
si diri masing-masing. Sebagian (22%) re­
sponden memilih untuk membawa masalah 
ini dalam keluarga dan saling rembuk un­
tuk mengatasinya. Sedikit (6%) responden 
yang mengatasinya dengan komunikasi satu 
arah atau sepihak, dan sisanya (3%) beru­
saha mempertahankan perkawinan tanpa 
solusi yang berarti. Para responden yang 
diwawancara pada umumnya memiliki cara 
berkomunikasi yang baik dengan pasangan 
masing-masing. Mereka mampu melaku­
kan introspeksi diri, bicara dari hati ke hati, 
mengakui kesalahan dan meminta maaf 
(meski terkadang gengsi), serta kompromi 
lainnya demi memperbaiki situasi yang ku­
rang nyaman.

Pendidikan
Cara Pasangan Suami-Istri Menyelesaikan Masalah

Nsaling             
rekonsiliasi

rembuk             
keluarga

komunikasi 
satu arah

bertahan tanpa 
solusi

SMP 1 2 0 0 3
SMA 23 13 3 2 41
D3 9 1 2 0 12
S1 36 6 1 1 44
  69 22 6 3 100

Tabel 12. Cara Menyelesaikan Masalah dalam Hidup Perkawinan
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Dengan berbagai cara yang dilakukan 

oleh responden, penulis kemudian melihat 

apa sebenarnya motivasi yang membuat 

mereka berusaha mempertahankan ikatan 

perkawinan. Sepertiga (60%) responden me­

ngaku bertahan karena pemahaman bahwa 

perkawinan Katolik tidak dapat diceraikan. 

Sebagian (19%) responden mengaku ingin 

memegang teguh janji perkawinan yang 

telah diucapkan sebagai komitmen seumur 

hidup. Sebagian lainnya (14%) mengaku 

mau bertahan karena sungguh mencin­

tai pasangannya. Sisanya (7%) mengaku 

tetap bertahan karena tanggung jawab yang 

sangat besar terhadap anak-anak mereka. 

Seluruh motivasi ini sesungguhnya baik 

terlepas dari kesadaran bahwa Gereja me­

netapkan perkawinan yang tidak dapat di­

ceraikan. Para pasutri juga mengungkapkan 

usaha bersama yang mereka lakukan untuk 

membangun rumah tangga adalah dasar dan 

motivasi utama mereka dalam menjaga ke­

setiaan dalam perkawinan. Mereka meng­

hargai pasangan masing-masing dan selalu 

ingat pengalaman serta berbagai hal yang 

telah mereka lalui bersama. Ini adalah fak­

tor yang memperkuat relasi mereka sehing­

ga makin mencintai pasangan; memegang 

teguh janji perkawinan; dan tanggung jawab 

membesarkan serta mendidik anak-anak 

yang Tuhan percayakan kepada mereka.

Pendidikan
Motivasi Bertahan dengan Pasangan

Nperkawinan tidak 
dapat cerai cinta pasangan pegang teguh 

janji nikah
tanggung jawab 
pada anak-anak

SMP 1 0 1 1 3
SMA 22 7 10 2 41
D3 7 3 2 0 12
S1 30 4 6 4 44

60 14 19 7 100

Tabel 13. Motivasi Bertahan (Setia) dengan Pasangan

Kesadaran responden untuk mempertah­

ankan kesetiaan dalam perkawinan dapat 

dilihat dari upaya mereka dalam menghaya­

ti dan memelihara nilai-nilai sakramen per­

kawinan di tengah keluarga. Hampir separuh 

(47%) responden berusaha meluangkan 

waktu dengan pasangan dan anak-anak mer­

eka. Sebagian (16%) menyempatkan diri 

mengikuti kegiatan rohani seperti Marriage 

Encounter (ME) atau retret pasutri. Seba­

gian lainnya (18%) lebih mementingkan 

pekerjaan demi menafkahi keluarga dan si­

sanya (19%) punya cara masing-masing un­

tuk menghayati dan memelihara nilai-nilai 

sakramen perkawinan. Meluangkan waktu 

bersama keluarga dirasa menjadi upaya yang 

paling efektif bagi para responden. Aktif ter­

libat dalam kegiatan Gereja bersama dengan 

anak-anak juga merupakan upaya yang baik 

untuk memelihara relasi di dalam keluarga 

sekaligus tercapainya pewarisan iman Kato­

lik kepada anak-anak.
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Pendidikan
Upaya Menghayati Sakramen Perkawinan

Nikut ME/retret 
pasutri

meluangkan waktu 
untuk pasangan

hanya bekerja demi 
keluarga lain2

SMP 0 1 2 0 3
SMA 7 18 6 10 41
D3 6 4 0 2 12
S1 3 24 10 7 44
  16 47 18 19 100

Tabel 14. Upaya Pasangan Suami-Istri Menghayati Sakramen Perkawinan

yang kepada pasangan dan berbicara dengan 
sopan serta menyejukkan hati. Ada pula 
yang meluangkan waktu untuk sering ber­
libur bersama sekeluarga. Para responden 
yang diwawancara memperkuat jawaban 
survei dengan pernyataan bahwa memper­
hatikan dan mengurus setiap anggota kelu­
arga sepenuh hati merupakan wujud pem­
berian diri yang paling nyata dalam hidup 
perkawinan. Inilah wujud cinta kasih yang 
bersifat agape sebagaimana dilakukan oleh 
Yesus Kristus.

Lalu bagaimana dengan wujud cinta 
kasih dalam hidup perkawinan para respon­
den? Nampaknya para responden sangat re­
alistis dalam mewujudkan cinta kasih dalam 
keluarga. Mayoritas (96%) responden men­
jawab bahwa wujud cinta kasih yang paling 
utama adalah mengurus dan memberikan 
perhatian kepada pasangan dan anak-anak 
mereka. Hal ini memang layak menjadi wu­
jud cinta paling konkret dalam keluarga. 
Sisanya (4%) mewujudkan cinta mereka 
dengan sering mengucapkan perkataan sa­

Pendidikan
Wujud Kasih Terhadap Pasangan

Nmengurus & memberikan 
perhatian ucap kata2 manis sering liburan bersama

SMP 3 0 0 3
SMA 39 1 1 41
D3 12 0 0 12
S1 42 1 1 44
  96 2 2 100

Tabel 15. Wujud Tindakan Kasih Terhadap Pasangan

Berdasarkan data kuantitatif yang telah 
terkumpul, penulis menemukan beberapa 
kekuatan dan kelemahan yang dapat menja­
di pijakan bagi analisis data, yaitu:

Kekuatan:

•	 Pemahaman responden mengenai 
nilai-nilai sakramen perkawinan su­
dah baik.

•	 Sebagian besar responden, baik yang 
mengikuti KPP maupun dibekali 
langsung oleh Romo parokinya, mam­
pu mengingat dengan baik ajaran Ge­
reja Katolik tentang sakramen per­
kawinan.

•	 Tingkat pendidikan responden ternya­
ta tidak terlalu berpengaruh pada pe­
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mahaman dan penghayatan nilai-nilai 
sakramen perkawinan. 

•	 Para responden berusaha memegang 
teguh janji perkawinan dengan baik.

Kelemahan:

•	 Tampaknya responden memahami 
nilai-nilai sakramen perkawinan.

•	 Pemahaman yuridis sakramen per­
kawinan pada responden masih ku­
rang meski mereka tahu dengan pasti 
bahwa sakramen perkawinan yang te­
lah disempurnakan dengan persetu­
buhan tidak dapat diceraikan dengan 
alasan apa pun.

•	 Jika 60% alasan responden berta­
han karena menurut hukum kano­
nik sakramen perkawinan tidak dapat 
cerai, mengindikasikan penghayatan 
responden masih rendah meski pe­
mahaman secara teori baik. Penu­
lis mengasumsikan para responden 
bertahan dalam ikatan perkawinan 
karena terlanjur sudah menikahi pa­
sangannya dan merasa bertanggung 
jawab terhadap keluarga. Hal itu me­
reka terima dan mereka jalani demi 
keutuhan perkawinan.

Pembahasan 

Berdasarkan data hasil penelitian kuali­
tatif, seluruh responden (100%) memahami 
betul bahwa perkawinan Katolik memiliki 
sifat unitas (kesatuan) dan indissolubilitas 
(tak-terceraikan). Mereka masih menjun­
jung tinggi nilai-nilai perkawinan kristiani 
karena mendapatkan teladan dari orangtua 
dan mereka berusaha meneruskannya de­
ngan menanamkan nilai-nilai kristiani bagi 
anak-anak mereka. Harapan mereka supaya 
anak-anak mereka beriman Katolik dan me­
neruskan nilai-nilai perkawinan kristiani di 

kemudian hari. Beberapa responden me­
nyatakan bahwa nilai-nilai sakramen per­
kawinan itu memberi kekuatan kepada 
mereka dalam menghayati sakramen per­
kawinan. Hal ini mendorong mereka meng­
usahakan kesetiaan total dalam perkawinan. 

Kesetiaan dalam perkawinan juga 
didukung oleh cinta di antara pasangan 
suami-istri. Bagi sebagian responden, janji 
pernikahan menjadi pendorong yang sangat 
penting dalam memelihara kesetiaan per­
kawinan. Beberapa responden lainnya me­
nyatakan bahwa kesetiaan perkawinan tidak 
lepas dari penyerahan diri dan rasa syukur 
kepada Tuhan. Ada responden yang mem­
beri pernyataan “Jika seseorang setia pada 
Tuhan, tentu ia juga setia pada pasangannya 
sebab pasangan adalah tanda kehadiran Tu­
han dan jodoh dari Tuhan”.

Adapun kekuatan dan kelemahan dari 
data kualitatif yang penulis temukan adalah 
sebagai berikut:

Kekuatan:

•	 Responden memahami nilai-nilai 
sakramen perkawinan dengan baik.

•	 Responden memiliki kesadaran akan 
pentingnya iman dalam hidup be­
rumah tangga. Kesadaran ini men­
dorong mereka untuk memperjuang­
kan kesetiaan dalam perkawinan 
dengan sepenuh hati.

•	 Para responden nampaknya memili­
ki iman yang mumpuni sebagai mo­
dal awal dalam menghayati nilai-nilai 
sakramen perkawinan.

•	 Responden dapat menggambarkan 
penghayatan nilai-nilai sakramen 
perkawinan dalam hidup berkeluarga 
mereka dengan cukup baik.
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Kelemahan:

•	 Ada kecenderungan data kualitatif 
bersifat subjektif berdasarkan opini 
pribadi responden. Namun responden 
sendiri yang mengalami dinamika hi­
dup berkeluarga dan memberi kesak­
sian dalam hidup menggereja menjadi 
poin yang menguatkan data kualitatif

Data kuantitatif dan kualitatif menun­
jukkan bahwa para responden cukup me­
mahami nilai-nilai sakramen perkawinan. 
Pemahaman ini didukung oleh beberapa 
faktor yaitu teladan orangtua, pendidikan 
iman dalam keluarga dan di sekolah Katolik, 
persiapan baptis (bagi responden yang bap­
tis dewasa), bacaan dan homili, serta kursus 
persiapan perkawinan (KPP). Kemampuan 
untuk memahami nilai-nilai sakramen per­
kawinan meningkat melalui persiapan hi­
dup berkeluarga (yang terdiri atas persiapan 
jauh, dekat, langsung) dan pastoral keluar­
ga18. 

Para responden belum cakap membeda­
kan aspek teologis dan aspek yuridis sakra­
men perkawinan, namun mereka sudah 
berusaha menjalankan hidup perkawinan 
sesuai ajaran Gereja. Mereka pun sadar 
bahwa perkawinan tidak dapat diceraikan. 

Data para responden menunjukkan bah­
wa keimanan seseorang ternyata sangat 
mempengaruhi penghayatan sakramen per­
kawinan. Iman membuat mereka sungguh 
merasakan rahmat Allah dalam hidup per­
kawinan. Cara mereka memupuk iman an­
tara lain dengan mengikuti perayaan Ekaristi 
dan terlibat aktif dalam hidup menggereja. 
Pelayanan kepada Tuhan dan sesama mem­
beri mereka kekuatan dalam menjalani hidup 
berkeluarga. Mereka bersyukur atas keluarga 
sebab rasa syukur kepada Tuhan adalah kun­
ci yang meneguhkan kesetiaan perkawinan.

Para responden juga sadar bahwa me­
reka terpanggil untuk mendedikasikan 
diri bagi pasangan dan anak-anak, menye­
diakan waktu bagi mereka dan membe­
rikan perhatian serta kasih. Inilah wujud 
kesetiaan dan penghayatan nilai-nilai sakra­
men perkawinan. Mereka pun sadar untuk 
terus menumbuhkembangkan cinta kasih 
dalam keluarga sebab kesepakatan perka­
winan yang telah mereka ucapkan tidak bisa 
ditarik kembali. Semua itu membutuhkan 
komitmen dan berbagai upaya. Hasil ini se­
jalan dengan hasil penelitian Octavia Putri 
dan Clara Ajisuksmo yang menyimpulkan 
bahwa:

Komitmenlah yang mempengaruhi per­

nikahan Katolik, jadi subjek akan melaku­

kan segala cara mempertahankan pernika­

han tersebut, sehingga pemaknaan aturan 

di dalam agama Katolik lebih berperan 

untuk menjaga komitmen. Komitmen yang 

mejadi unsur utama diantara kedua kom­

ponen lain, membuat definisi cinta Ster­

nberg tetaplah sama karena unsur teori 

cinta Sternberg adalah adanya ketiga kom­

ponen tersebut, sehingga dapat dinyatakan 

sebagai cinta sejati.19

Prediksi awal saat penulis berhasil me­
ngumpulkan data kuantitatif adalah kecen­
derungan responden menghayati kesetiaan 
dalam perkawinan dikarenakan adanya nor­
ma untuk memperjuangkan nilai-nilai uni­
versal. Namun, setelah melaksanakan tahap 
penelitian dengan pendekatan kualitatif, ha­
sil wawancara responden mengandung ke­
saksian iman yang berangkat dari kesadaran 
bahwa ajaran Gereja Katolik tentang per­
kawinan merupakan keutamaan yang tidak 
tergerus oleh zaman. Hal ini tampak dalam 
hasil survei maupun wawancara yang secara 
berulang menekankan faktor pemahaman 
tentang ajaran Gereja, teladan orang tua, 
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perjuangan pasutri yang dimulai sejak masa 
pacaran, dan tanggung jawab terhadap anak-
anak yang Tuhan percayakan kepada me­
reka. Beberapa faktor inilah yang membuat 
para pasutri menjaga kesetiaan dalam hidup 
perkawinan mereka. Dengan kata lain, me­
reka senantiasa berusaha menghidupi ajar­
an Gereja Katolik tentang sifat perkawinan 
monogam dan tak terceraikan yang bertu­
juan demi kesejahteraan suami-istri serta 
anak-anak mereka.

Di tengah arus kehidupan yang diwar­
nai oleh kemajuan teknologi dan sekulari­
sasi, masih banyak pasangan yang menikah 
secara Katolik – memiliki kesadaran untuk 
mencapai keselamatan dengan menghayati 
ajaran Gereja tentang perkawinan. Hal ini 
menjadi sebuah indikator yang baik bagi 
Gereja untuk terus mengajarkan dan meng­
hidupi nilai-nilai luhur sakramen perkaw­
inan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Perkawinan adalah panggilan hidup yang 
sakral. Sebab itu setiap pasangan Katolik 
yang telah memilih panggilan hidup berke­
luarga selayaknya menyadari dan memahami 
konsekuensinya dengan membangun sikap 
rela berkorban dan siap menghayati sakra­
men perkawinan sesuai dengan ajaran iman 
Katolik. Iman pasangan suami-istri meya­
kini bahwa Allah adalah kasih.20 Pemaha­
man ini menjadi dasar penghayatan mereka 
terhadap sakramen perkawinan. Karenanya 
pendidikan iman Katolik dalam keluarga dan 
teladan orang tua menjadi awal pemahaman 
nilai-nilai sakramen perkawinan. Orang tua 
perlu lebih memperhatikan pewarisan iman 
Katolik dan nilai-nilai sakramen perkawinan 
kepada anak-anak mereka.

Responden mampu memperlihatkan 
rahmat kesetiaan dalam membangun per­
kawinan Katolik yang unitas dan indissolu­
bilitas meski banyak tantangan dan perma­
salahan dalam keseharian. Secara teologis 
rahmat kesetiaan adalah daya ilahi dalam 
sakramen perkawinan yang membuat pa­
sangan suami-istri mampu saling setia da­
lam menghayati panggilan hidup berke­
luarga. Sebab itu cinta suami-istri harus 
eksklusif dan tak terbagi. Sifat perkawinan 
Katolik (unitas dan indissolubilitas) dapat 
pula menjadi pagar yang melindungi pa­
sangan suami-istri dari godaan dosa.

Hubungan antara tingkat pendidikan 
dan pemahaman nilai-nilai sakramen per­
kawinan tidak berbanding lurus maupun 
terbalik. Responden dengan tingkat pen­
didikan tinggi maupun rendah sama-sama 
mampu mempertahankan kesetiaan dalam 
perkawinan sehingga tingkat pendidikan 
responden tidak berpengaruh terhadap pe­
mahaman dan penghayatan nilai-nilai sakra­
men perkawinan. Para responden berusaha 
memegang teguh janji perkawinan dengan 
baik karena iman mereka. Faktor iman dan 
keteladanan keluarga Katolik inilah yang 
membuat tingkat pendidikan tidak banyak 
berpengaruh dalam penghayatan hidup per­
kawinan sakramen.

Menikah berarti seseorang menyerahkan 
dan mempercayakan seluruh masa depan ke­
pada pasangan yang dicintainya.21 Keluarga 
Katolik selayaknya menjadi komunitas cinta 
kasih (gambar dan citra Allah), komunitas 
hidup (terbuka dan menjunjung kehidupan), 
dan komunitas keselamatan (kesaksian dan 
eskatologi). Yesus telah mengajarkan bahwa 
dalam perkawinan laki-laki dan perempuan 
dipersatukan oleh Allah sendiri. Maka sua­
mi-istri tidak dapat diceraikan oleh manusia. 
Ikatan dalam sakramen perkawinan disebut 
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ikatan cinta-kasih eksklusif antara suami-is­
tri yang menjadikan mereka satu tubuh dan 
satu Roh untuk saling menguduskan. Dalam 
panggilan suci itu terkandung kesaksian dan 
pengharapan besar akan keselamatan.22

Saran

Berdasarkan triangulasi data yang 
menunjukkan pentingnya peran dan teladan 
orang tua di dalam keluarga, ditambah de­
ngan posisi anak-anak sebagai alasan utama 
terwujudnya kesetiaan dalam perkawinan, 
maka penulis mengusulkan beberapa pro­
gram pastoral bagi keluarga-keluarga Katolik 
di tingkat paroki sebagai berikut:

a)	 Katekese keluarga yang bertahap: 
penulis menyarankan program pen­
dampingan pastoral keluarga ber­
tahap/berjenjang yang turut melibat­
kan dan melayani anak-anak. Seperti 
layaknya pendidikan formal, pendi­
dikan iman juga perlu dibuatkan jen­
jangnya. Dalam hal ini bukan berarti 
materi pendidikan iman yang akan 
diberikan sama dengan materi kuri­
kulum pendidikan formal bidang stu­
di Pendidikan Agama Katolik. Keusk­
upan dapat mengembangkan materi 
terpadu tentang katekese keluarga 
kemudian menggerakkan paroki-paro­
ki untuk melaksanakannya. Kebaikan 
program ini adalah proses pendidikan 
iman yang berkesinambungan den­
gan materi pilihan dan penyajian yang 
kreatif serta membumi (fun learning/
pembelajaran yang menyenangkan) 
sehingga peserta tidak jenuh. Materi 
dapat diberikan dalam bentuk kursus 
kreatif dalam beberapa kali pertemuan 
(2-4 kali). Paroki dapat membuka ke­
las katekese keluarga ini setiap tahun 
untuk semua jenjang. Setiap peserta 
yang telah selesai menempuh seluruh 

rangkaian kursus akan memperoleh 
sertifikat dan semacam rapor sebagai 
prasyarat untuk mengikuti jenjang 
selanjutnya. Baik pula jika dibuatkan 
buku lembar kerja khusus yang meli­
puti seluruh tahapan katekese kelu­
arga. Para pengajar yang disarankan 
adalah pastor paroki bekerja sama 
dengan SKK, Seksi Katekese, para 
pengajar Bina Iman Anak dan Rema­
ja, serta OMK yang terpilih. Tahapan/
jenjang program katekese keluarga ini 
dapat dibagi sebagai berikut:

•	 Anak-anak usia sekolah dasar (SD) 
kelas 4-6 dengan materi Seksualitas 
dan Tugas Penciptaan dalam Keluar­
gaku.

•	 Remaja usia sekolah menengah per­
tama (SMP) kelas 7-9 dengan materi 
Keutuhan Ciptaan dalam Keluarga.

•	 Remaja usia sekolah menengah atas 
(SMA/SMK) kelas 10-12 dengan ma­
teri Panggilan Hidup Berkeluarga 
dan Moral Kristiani.

•	 Orang muda usia perguruan tinggi 
(18-25 tahun) dengan materi Aktu­
alisasi Diri dalam Iman Katolik

•	 Dewasa/Orang tua dengan materi 
Panggilan Menjadi Orang Tua, Pen­
didikan Iman Anak, dan Cara Meray­
akan Hidup Perkawinan Setiap Hari.

b)	 Mengubah format Kursus Persia­
pan Perkawinan (KPP) agar menja­
di suatu kebutuhan bagi umat yang 
hendak menikah: pada bulan Novem­
ber 2016, Keuskupan Agung Jakarta 
melalui Komisi Keluarga saat ini telah 
berhasil mengembangkan program 
persiapan perkawinan yang disebut 
Discovery dan Membangun Rumah 
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Tangga (MRT) dalam rangka memper­
barui program KPP yang dirasa kurang 
memuaskan. Program MRT dikemas 
lebih menarik, interaktif dan kreatif 
sehingga berbagai materi yang disam­
paikan sungguh mengena dan terus 
terbawa dalam hidup perkawinan para 
calon suami-istri nantinya.23

Penulis berharap usulan program-pro­
gram pastoral keluarga tersebut dapat sung­
guh terealisasi supaya membantu para sua­
mi-istri Katolik di paroki untuk memelihara 
dan merayakan kesetiaan perkawinan mere­
ka demi keselamatan Gereja.

Kesadaran yang tinggi disertai dengan 
pemahaman yang baik akan keluhuran nilai-
nilai perkawinan adalah langkah awal untuk 
membangun keluarga yang dikehendaki Tu­
han. Persiapan yang tepat dan optimal da­
lam menanggapi panggilan hidup berkeluar­
ga merupakan faktor penting untuk melatih 
kesadaran dan pemahaman akan makna 
sebuah ikatan perkawinan dengan segala 

konsekuensinya. Lebih penting lagi adalah 
iman yang menguatkan dan menghidupi 
perjalanan seseorang dalam membangun 
hidup berkeluarga. Iman ini perlu dipupuk 
terus-menerus dengan santapan rohani le­
wat doa, penerimaan sakramen, devosi, dan 
perenungan Kitab Suci. Iman ini senantiasa 
menghadirkan Kristus sebagai kepala kelu­
arga di dalam keluarga Kristen. 

Semua bekal tersebut adalah pedoman 
moral perkawinan dan spiritualitas per­
kawinan, khususnya perkawinan sakramen. 
Paus Fransiskus mengatakan bahwa, “per­
kawinan itu harus dirayakan”.24 Suami-istri 
Katolik merayakan perkawinan dalam kon­
teks ini adalah sungguh-sungguh menghidu­
pi perkawinan dengan merayakannya setiap 
hari lewat tindakan, komitmen, dan tang­
gung jawab sebagaimana dikehendaki oleh 
Allah yang mempersatukan mereka dalam 
perkawinan. Jika suami-istri mampu untuk 
senantiasa merayakan perkawinan mereka, 
niscaya kesetiaan dalam perkawinan (baca: 
keselamatan) pasti akan tercapai.
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